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ABSTRACT 

 
This research focuses on the practice of wholesale trading in traditional markets, 

employing a triangulation theory approach that integrates perspectives from economics, 

consumer behavior, marketing, and social networks. The study aims to provide a 

comprehensive understanding of the dynamics involved in wholesale transactions, 

particularly in the agricultural and food sectors. The findings reveal that wholesale trading 

practices are significantly influenced by supply and demand dynamics, consumer decision- 

making processes, and marketing strategies 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji berbagai aspek dari jual beli borongan, termasuk mekanisme 

penetapan harga, preferensi konsumen, dan interaksi antara pelaku pasar. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan pemangku kepentingan kunci, dan 

analisis literatur yang ada. Selain itu, peran jaringan sosial dan kerangka kelembagaan 

sangat penting dalam membentuk efisiensi dan stabilitas pasar jual beli borongan. 
 

 
 

Kata kunci: jual beli borongan, pasar tradisional, perilaku konsumen, pemasaran 

PENDAHULUAN 
Jual beli merupakan salah satu 

 

aktivitas ekonomi yang sangat 

umum  dalam  kehidupan 

masyarakat, termasuk di sektor 

pertanian.  Salah  satu  praktik  jual 

beli yang banyak ditemui di 

pedesaan  adalah  sistem  jual  beli 

sayuran secara borongan, di mana 
 

petani menjual hasil panennya 

kepada pedagang atau tengkulak 

dalam jumlah besar  dengan  harga 

yang telah disepakati. Praktik ini 

juga banyak diterapkan oleh petani 

di     Desa     Waringinsari     karena
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dianggap  lebih  praktis  dan  cepat 

dalam memperoleh pendapatan. 

Namun, meskipun sistem 

borongan ini memberikan 

keuntungan dalam  hal kemudahan 

dan efisiensi, terdapat beberapa 

permasalahan yang muncul. Sering 

kali, petani merasa tidak 

mendapatkan harga yang layak 

karena kurangnya transparansi 

dalam penentuan harga. Selain itu, 

pedagang atau tengkulak cenderung 

memiliki posisi tawar yang lebih 

kuat, sehingga petani tidak memiliki 

pilihan selain menerima harga yang 

ditawarkan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya potensi 

ketidakadilan dalam transaksi, yang 

dapat berdampak negatif terhadap 

kesejahteraan petani. 

Dari perspektif ekonomi 

syariah, transaksi jual beli 

seharusnya dilakukan berdasarkan 

prinsip keadilan,  transparansi, dan 

saling  menguntungkan bagi kedua 

belah pihak. Ekonomi syariah 

menekankan pentingnya 

menghindari praktik-praktik yang 

mengandung unsur riba (bunga yang 

berlebihan), gharar (ketidakjelasan), 

dan maysir (perjudian). Oleh karena 

itu, perlu dilakukan kajian 

mendalam untuk mengetahui sejauh 

mana sistem jual beli sayuran secara 

borongan di Desa Waringinsari 

sesuai atau tidak dengan prinsip 

ekonomi syariah. 

Penelitian ini menjadi penting 

untuk mengidentifikasi apakah 

praktik jual beli sayuran secara 

borongan sudah sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah atau justru 

mengandung unsur-unsur yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis untuk para 

pelaku usaha di sektor pertanian, 

khususnya di Desa Waringinsari, 

agar dapat menjalankan transaksi 

sesuai dengan nilai-nilai syariah, 

sehingga tercipta keadilan dan 

keberkahan dalam setiap transaksi. 

TINJAUAN PUSTAKA    

Landasan teori 

Ekonomi syariah merupakan suatu sistem 
 

ekonomi yang berlandaskan pada prinsip- 

prinsip Islam, yang bertujuan untuk 

mencapai keadilan, keseimbangan, dan 

kesejahteraan sosial. Antonio (2001) 

menyatakan bahwa ekonomi syariah 

memiliki karakteristik unik, seperti 

larangan riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (perjudian), 

serta penekanan pada nilai-nilai keadilan, 

transparansi, dan kebersamaan. 

Prinsip dasar dalam ekonomi syariah 

meliputi:



 Keadilan (Al-Adl): Semua pihak 

dalam  transaksi  harus 

diperlakukan secara adil dan tidak 

ada pihak yang dirugikan. 

 Transparansi            (As-Shidq): 

Informasi yang terkait dengan 

transaksi harus jelas dan tidak ada 

unsur penipuan. 

 Kerelaan    (Ar-Ridha):    Semua 

pihak yang terlibat dalam transaksi 

harus merasa puas dan setuju 

dengan kesepakatan yang telah 

dibuat. 

Dalam konteks jual beli, ekonomi 

syariah menekankan pentingnya 

menjalankan transaksi berdasarkan akad 

yang sah, adanya kejujuran, dan tidak 

adanya eksploitasi terhadap pihak lain. 

. 
 

 
 

METODE PENELITIAN  
 

A.  Metode penelitian 
 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah studi kasus. Studi kasus ini 

berfokus pada praktik jual beli sayuran 

secara borongan di Desa Waringinsari. 

Dengan menganalisis kasus spesifik 

ini, peneliti dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai 

implementasi prinsip ekonomi syariah 

dalam transaksi jual beli yang 

berlangsung di lokasi tersebut. 

B.  Teknik dan Instrumen 
 

Pengumpulan Data 

       Obsrvasi 
 

Observasi langsung terhadap 

praktik jual beli sayuran secara 

borongan di lokasi penelitian akan 

dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik 

tentang dinamika transaksi. 

Peneliti akan mengamati 

 Wawancara merupakan salah satu 

metode  utama  dalam 

pengumpulan data primer. Dalam 

penelitian ini, wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur 

dengan informan yang dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Praktik jual beli sayuran secara 

borongan  di  Desa  Waringinsari 

melibatkan petani yang menjual hasil 

panennya langsung kepada pedagang atau 

tengkulak. Transaksi ini biasanya 

dilakukan dalam jumlah besar, di mana 

harga ditentukan berdasarkan kesepakatan 

antara kedua belah pihak. Wawancara 

dengan petani dan pedagang menunjukkan 

bahwa sebagian besar transaksi 

berlangsung secara lisan tanpa adanya 

kontrak tertulis. 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa praktik jual beli 

sayuran secara borongan di Desa 

Waringinsari memiliki karakteristik yang



unik dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Meskipun  hubungan  antara  petani  dan 

pedagang   umumnya   didasarkan   pada 

kepercayaan,   terdapat   beberapa   aspek 

yang  menunjukkan  perlunya  perbaikan 

untuk mencapai keadilan dan transparansi 

dalam transaksi. Prinsip-prinsip ekonomi 

syariah, seperti keadilan dan transparansi, 

perlu  diterapkan  secara  lebih  konsisten 

agar praktik jual beli dapat berjalan sesuai 

dengan nilai-nilai yang diharapkan. 
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